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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu permasalahan pada pertumbuhkembangan tingkah laku yang
ditunjukkan oleh terdapatnya ketidakmampuan pada interaksi sosial,
komunikasi, keterikatan, pola yang berulang, kegiatan dan interest yang
mulai kelihatan sebelum anak berumur 3 tahun disebut dengan
“Autis atau Autisme Spectrum Disorder (ASD)”. (American Psychiatric
(Depape & Lindsay, 2015)

Dukungan orang tua untuk kreativitas dan bakat pada anak dengan
Autisme Spectrum Disorder (ASD) sangat dibutuhkan. Dukungan orang
tua harus diberikan pada anak Autisme Spectrum Disorder (ASD) yaitu
biasanya seorang anak akan mengalami kemunduran perkembangan yang
sesuai dengan tahapannya . sianak -akan mengalami depresi dalam
pertumbuhkembangan sesuai dengan umurnya (Darmawan, 2019). Orang
tua yang melarang anaknya untuk berbuat apa yang mereka senangi dan
hanya menginginkan anaknya melakukan-apa yang orang tua -inginkan
itu adalah termasuk orang tua yang otoriter. Dampak dukungan orang tua
jika tidak diberikan-pada anak Autisme Spectrum Disorder (ASD) maka
anak akan menjadi suka memberontak serta kreativitas dan bakat anak
tersebut akan menjadi hilang. Karena kreativitas dan bakat mempunyai
fungsi inti dalam pembelajaran dan pertumbuhkembangan anak secara

menyeluruh, maka akibat dari kreativitas dan bakat yang tidak



dikembangkan dapat menyebabkan pertumbuhan anak tersebut.
(Darmawan, 2019).

Anak anak yang memiliki bakat saja dapat kreatif, sedangkan
kreativitas dalam pembelajaran sering kali disangka sebagai suatu
keahlian yang pada dasarnya terdapat pada bakat alam. Pendapat tersebut
tidak seutuhnya benar, keahlian dalam menghasilkan gagasan gagasan
baru dengan cepat dan beranekaragam meskipum dalam faktanya dapat
dilihat bahwa orang tertentu mempunyai keahlian tersebut. Semua orang
pada fitrahnya mempunyai keahlian dalam berpikir dalam meenemukan
idek ide kreatif.  Perasaan ingin mengetahui dalam ketakjuban,
ketidakcukupan, gangguan, kesulitan, adanya tidak keseimbangan,
berantakan dan lain lain yang merupakan satu langkah dalam beljar yang
kreatif. Membuat kombinasi yang menghasilkan ‘lanhkah langkah baru
yang. lebih ideal. Terdapatnya dugaan dugaan baru dan lain lain yang
merupakan kebiasaan dari wujud maupun menelaah suatu masalah yang
sulit dengan mensintesis informasi yang sudah ditemukan. Meninjau,
menukur, mengevaluasi dan membuktikan hipotesis hipotesis yang baru,
memilah, menanggulangi masalah yang tidak selesai, benar atau kurang
baik, serta menemukan solusi yang paling tepat sehingga membuat
dirinya menggoda maupun menyenangkan secara baik, memberitahukan
hasil yang ia dapatkan kepada orang yang berada disekitarnya. Elemen
elemen dari pengalaman dalam belajar yang sangat menyenangkan dan
paling membosankan kemudian menhasilkan bahwa pengalam dari

kegiatan belajar yang kreatif sangat memungkinkan berada pada



pengalaman pengalaman dalam belajar yang dapat menghasilkan ide baru
yang menyenangkan dan menarik, pengalaman pengalaman yang dapat
meenghasilkan kepuasan tersendiri kepada kita serta memiliki nilai yang
harus dikaitkan dengan belajar kreatif.

Di Indonesia, di tahun 2015 diprediksi satu per dua ratus lima
puluh anak mengahadapi masalah “Autisme Spectrum Disorder (ASD)”.
Diduga ditemui lebih  kurang 12.800.. anak vyang terkena
Autisme -Spectrum Disorder (ASD) di Jawa Timur 221 Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) yang diantaranya merupakan penyandang
Autisme Spectrum Disorder (ASD) pada tahun 2015. Sesuai data yang
diambil dari laman  “Data Pokok Pendidikan Direktorat Jenderal
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2020 diketahui di
Kabupaten Jember terdapat 193 anak . penyandang Autisme Spectrum
Disorder (ASD) yang tersebar di beberapa SLB yang ada di Kabupaten
Jember”.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Widiyati, 2012)
tentang bagaimana fungsi guru dan orang tua didalam menumbuhkan
minat maupun- keahlian pada anak yang memiliki fisik lemah atau
terbelakang di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. “Metode penelitian
kualitatif deskriptif” adalah model yang dipakai pada metode penelitian
ini. “Teknik Purposive Sampling “ merupakan tehnik yang dilakukan
untuk pemilihan informan dalam penelitian ini. Hasil penelitian

menyebutkan Sekolah Luar Biasa Negeri Pembina Yogyakarta



merupakan sekolah yang mengutamakan keahlian dari peserta didiknya,
sehinga nantinya anak tersebut dapat hidup tanpa bergantung kepada
orang lain.

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Yulisetyaningruma,
Anny Rosiana M & Ina Zulia Alfijannah, 2017) mengenai interaksi sosial
dengan keahlian sosial anak “Aitisme pada Yayasan Pondok Pesantren
ABK Al-Achsaniyyah Kudus. Adapaun tujuan penelitian yaitu untuk
memahami interaksi sosial dengan keahlian dalam bersosialisasi pada
anak autis di yayasan pondok pesantren ABK Al-Achsaniyyah Kudus
tahun 2017. “Korelasi Analitik merupakan metode yang digunakan pada
penelitian ini. Tehik pendekatan “Cross Sectional ”, sampel sebanyak 41
responden dari 70 anak autis di yayasan pondok pesantren ABK Al-
Achsaniyyah Pedawang Kabupaten Kudus dengan metode “stratified
random sampling” yang menggunakan alat ukur ‘kuesioner”. “Kadal Tau
adalah  cara menguji hubungan dalam penelitian. Hasil penelitian
mengenai-interaksi bantuan sosial dengan keahlian interaksi sosial anak
autis pada yayasan pondok pesantren ABK Al-Achsaniyyah Kudus tahun
2017 memberikan korelasi sangat signifikan, (p.value: 0,000; a: 0,05; r:
0,958). Kesimpulan penelitian ini adalah adanya interaksi yang signifikan
diantara dorongan sosial dengan keahlian interaksi social anak autis di
yayasan pondok pesantren ABK Al-Achsaniyyah Kudus tahun 2017.

Hasil dari latar belakang yang diperoleh oleh peneliti pada 11
Agustus 2020 didapatkan data jumlah siswa penyandang
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Patrang Kabupaten Jember pada tanggal 11 Agustus 2020 berjumlah 32,
dengan pembagian 15 siswa SD, 9 siswa SMP, 8 siswa SMA.

Pada penelitian ini yang harus dilakukan yaitu dalam menemukan
antara hubungan orang tua dengan kreativitas dan bakat anak Autisme
Spectrum Disorder (ASD) di SLB. Berkaitan dengan hal tersebut maka
peneliti berminat untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul
“Hubungan Dukungan Orang Tua Dengan Kreativitas Dan Bakat Pada
Anak Autisme Spectrum Disorder (ASD) Di SLB Kabupaten Jember”.

B. Rumusan Masalah
1. Pernyataan Masalah

Autisme Spectrum Disorder (ASD) sering di salah artikan dalam

kondisi yang tidak baik dalam maslah yang sangat buruk pada

masalah pola tingkah laku anak (Abbeduto- et al, 2012 dalam Weiss,

Robinson, Fung, Tint & Chalmers, 2013), serta masalah yang sanagat

buruk pada gejala dari Autisme ' Spectrum Disorder (ASD) itu sendiri.

(Duarte et al, 2005 dalam Weiss, Robinson, Fung, Tint & Chalmers,

2013)

2. Pertanyaan Masalah
a. Bagaimana dukungan orang tua pada anak dengan Autisme
Spectrum Disorder (ASD) di SLB Kabupaten Jember?
b. Bagaimana kemampuan kreativitas dan bakat pada anak dengan

Autisme Spectrum Disorder (ASD) di SLB Kabupaten Jember?



C.

Adakah hubungan dukungan orang tua dengan Kreativitas dan
bakat pada anak Autisme Spectrum Disorder (ASD) di SLB

Kabupaten Jember?

C. Tujuan

1. Tujuan Khusus

Mengidentifikasi hubungan dukungan orang tua dengan Kreativitas

dan bakat pada anak dengan Autisme Spectrum Disorder (ASD) di

SLB Kabupaten Jember.

2. Tujuan Umum

a.

Mengidentifikasi dukungan orang tua pada anak dengan Autisme
Spectrum Disorder (ASD) di SLB Kabupaten Jember.
Mengidentifikasi dukungan orang tua pada anak dengan Autisme
Spectrum Disorder (ASD) di SLB Kabupaten Jember.
Mengidentifikasi dukungan orang tua pada anak dengan Autisme

Spectrum Disorder (ASD) di SLB Kabupaten Jember.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi :

1. Orang tua

a.

b.

Penelitian ini disarankan. bisa merekomendasikan pengetahuan
yang berhubungan dengan dukungan orang tua dengan kreativitas
dan bakat pada anak dengan Autisme Spectrum Disorder (ASD).

Penelitian ini disarankan bisa merekomendasikan usulan usulan
dari orang tua agar mampu memberikan dukungan Kkreativitas dan

bakat pada anak dengan Autisme Spectrum Disorder (ASD).



Masyarakat
Peneliti berharap penelitian ini dapat memperluas ilmu pengetahuan
dalam interaksi dukungan orang tua dengan kreativitas dan bakat pada

anak dengan Autisme Spectrum Disorder (ASD).

. Guru

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan gambaran oleh guru
tentang hubungan dukungan orang tua dengan kreativitas dan bakat
pada anak dengan Autisme Spectrum Disorder (ASD).

. Pelayanan Keperawatan

Peneliti berharap dengan penelitian ini menjadi cara untuk para
perawat untuk memberikan asuhan keperawatan yang lengkap pada
setiap orang tua yang mempunyai anak dengan Autisme Spectrum
Disorder (ASD).
Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan deskripsi hubungan
dukungan orang tua dengan kreativitas dan bakat pada anak dengan

Autisme Spectrum Disorder (ASD).

. Peneliti

Penelitian ini diharapkan memperluas pengetahuan di bidang
keperawatan jiwa yang peneliti kaji hubungan dukungan orang tua
dengan kreativitas dan bakat pada anak dengan Autisme Spectrum

Disorder (ASD).



